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 Berdasarkan ketentuan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN), remaja didefinisikan sebagai individu berusia antara 10 hingga 24 tahun 

yang belum menikah. Pada tahun 2017, jumlah remaja di Indonesia dalam rentang usia 

tersebut tercatat sebanyak 67,36 juta jiwa, atau sekitar 25% dari total populasi. Di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), angka perilaku seksual pranikah tercatat lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata nasional, yakni sebesar 31,12%. Selain itu, perilaku 

seksual pranikah turut menyumbang angka pernikahan dini di NTB sebesar 58,1% dari 

total pernikahan di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai 

risiko dan bahaya perilaku seksual pranikah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Quasi Experimental Design, dengan populasi remaja di Kabupaten Lombok Barat. 

Sampel penelitian berjumlah 113 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat 

pengetahuan remaja sebelum dan sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan. Nilai p 

yang diperoleh adalah 0,000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (α = 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa pendidikan kesehatan memiliki pengaruh nyata terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja mengenai bahaya perilaku seksual pranikah. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman remaja tentang risiko seks pranikah. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan 

yang relevan di Kabupaten Lombok Barat.  
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PENDAHULUAN 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menetapkan bahwa 

remaja adalah individu berusia 10 hingga 24 tahun dan belum menikah. Pada tahun 2017, 

jumlah remaja Indonesia dalam rentang usia ini mencapai 67,36 juta jiwa, atau sekitar 25% 

dari total populasi nasional (BKKBN, 2017). Angka tersebut mencerminkan besarnya populasi 

remaja yang menjadi aset sekaligus tantangan bagi pembangunan bangsa, terutama dalam 

bidang kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi remaja. 

Permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja menjadi isu sosial dan klinis yang 

kompleks dan berisiko, seperti seks bebas, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, infeksi 

menular seksual (IMS), HIV/AIDS, kekerasan seksual, serta penyalahgunaan narkoba dan zat 

adiktif lainnya (Kusmiran, 2014; Umaroh, Kusumawati, & Kasjono, 2015). Kurangnya 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi menjadi faktor utama yang memperburuk kondisi 

tersebut. 

Data menunjukkan bahwa pengalaman hubungan seksual pranikah pada remaja usia 

15–24 tahun berada pada angka 2% untuk perempuan dan 8% untuk laki-laki. Bahkan, pada 

usia 17 tahun, sebanyak 59% remaja perempuan dan 74% remaja laki-laki dilaporkan pernah 

melakukan hubungan seksual pranikah. Penelitian oleh Salih (2015) menyebutkan bahwa 17% 

remaja melakukan aktivitas seksual dengan lebih dari satu pasangan, dan 62% di antaranya 

tidak menggunakan alat kontrasepsi saat melakukan hubungan seksual. 

Ramos et al. (2017) mengemukakan bahwa mayoritas remaja pernah terlibat dalam 

hubungan seksual pranikah, yang sebagian besar disebabkan oleh minimnya informasi dan 
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pendidikan mengenai kesehatan reproduksi. Dampaknya tidak hanya terbatas pada kehamilan 

yang tidak diinginkan dan pernikahan dini, tetapi juga meningkatkan risiko terhadap berbagai 

penyakit menular seksual. 

Dalam konteks ini, pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi secara formal dan 

nonformal sangatlah krusial. Menurut Suryoputro & Widjanarko (2016), diperlukan program 

pendidikan yang komprehensif mengenai kesehatan seksual dan reproduksi yang dapat 

diterapkan melalui jalur pendidikan sekolah. Hal ini didukung oleh pandangan Minguez (2015) 

dan Arisjulyanto, Ismail, & Fuad (2019), yang menekankan bahwa pendidikan kesehatan 

adalah strategi efektif untuk mencegah perilaku seksual pranikah dan meningkatkan kesadaran 

akan kesehatan reproduksi (Yulfitria, 2017; Finan et al., 2018). 

Data dari Badan Pusat Statistik (2017) menunjukkan bahwa angka perilaku seksual 

pranikah di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) mencapai 31,12%, melebihi angka nasional. 

Bahkan, sekitar 58,1% dari total pernikahan di NTB dilatarbelakangi oleh perilaku seksual 

pranikah. Kondisi ini diperburuk oleh rendahnya pengetahuan remaja terhadap bahaya perilaku 

tersebut. Penelitian Arisjulyanto (2019) di Kabupaten Lombok Barat mengungkapkan bahwa 

45,52% remaja melakukan perilaku seksual berisiko, yang dipicu oleh intensitas penggunaan 

media sosial, pengaruh teman sebaya, rendahnya efikasi diri, serta perilaku seperti sex chatting. 

Studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara terhadap 30 remaja di 

Kabupaten Lombok Barat mengindikasikan bahwa mayoritas remaja masih memiliki 

pengetahuan yang rendah tentang bahaya perilaku seks pranikah; hanya 9 orang yang memiliki 

pengetahuan cukup, sementara 21 lainnya berpengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan 

urgensi untuk memberikan pendidikan kesehatan reproduksi kepada remaja di daerah tersebut. 

Penelitian Sihite, Nugroho, & Dharmawan (2017) juga membuktikan bahwa pendidikan 

kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan remaja mengenai seksualitas. 

Oleh karena itu, pendidikan kesehatan yang tepat dan terarah sangat dibutuhkan 

sebagai upaya preventif dalam mengurangi perilaku seksual pranikah pada remaja serta 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap kesehatan reproduksi.  

METODE  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen 

Design dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Tujuan penelitian ini adalah 

melihat perbedaan tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan, Penelitian ini melakukan observasi dua kali yaitu sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan. Tingkat pengetahuan remaja diukur 2 kali yaitu sebelum diberikan 

penyuluhan diberikan pendidikan kesehatan (pre-test) dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan (Posttest), dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 113 responden 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Jumlah (n) Persen(%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

38 

75 

 

33,63 

66,37 

Umur 

15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

 

39 

28 

16 

30 

 

34,51 

24,78 

14,16 

26.55 
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Tinggal 

bersama 

Orang tua 

Wali 

 

97 

16 

 

85,84 

14,16 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui jumlah jenis kelamin terbanyak dalam penelitian ini adalah 

jenis kelamin wanita sebanyak 66,37% sedangkan laki-laki sebanyak 33,63%. Usia tertinggi 

adalah usia 15 tahun (34,51%), dan 85 % dari remaja tinggal bersana orang tua. 

 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Bahaya perilaku seks 

pranikah Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan 

Variabel Mean N 

Pretest 12,13 113 

Postest  24,56 113 

Rata-rata tingkat pengetahuan remaja di Lombok Barat tentang bahaya perilaku seks 

pranikah sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebesar 12,15 atau kategorik pengetahuan 

kurang, dan mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi menjadi 24,56. 

 

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang 

Bahaya perilaku seks pranikah 

Variabel Mean n CI 95% P Value 

Pretest 12,13 113 12.05 - 

12.40 

 

0,000 

Postest  24,56 113 21.28 - 

25.13 

 

Berdasarkan hasil uji statistik, dapat diperoleh nilai rata-rata tingkat pengetahuan remaja 

tentang bahaya perilaku seks pranikah sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan, 

nilai rata-rata tingkat pengetahuan remaja sebelum di berikan pendidikan kesehatan sebesar  

12,13 dan nilai rata-rata tingkat pengetahuan remaja sesudah pemberian pendidikan kesehatan 

sebesar 24,56 dengan p value 0,000.  

PEMBAHASAN 

Perbedaan tingkat pengetahuan remaja mengenai bahaya perilaku seks pranikah 

dipengaruhi oleh minimnya akses terhadap informasi kesehatan reproduksi. Banyak remaja 

belum memperoleh edukasi yang memadai, baik dari orang tua, lembaga pendidikan formal, 

internet, maupun lingkungan pertemanan sebaya. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat pemahaman 

remaja terkait pernikahan dini sebelum dan sesudah mendapatkan edukasi kesehatan. Setelah 

mendapatkan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 

12,43 dengan nilai signifikansi p = 0,000, yang menandakan bahwa pendidikan kesehatan 

memiliki dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai bahaya perilaku 

seks pranikah. 
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Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Rizki (2012), yang menyatakan bahwa 

edukasi kesehatan memberikan pengaruh terhadap tingkat pemahaman remaja mengenai 

kesehatan reproduksi. Hal ini juga diperkuat oleh studi Madinah, Rahfiludin, & Nugraheni 

(2017), yang menemukan bahwa pendidikan kesehatan turut meningkatkan pengetahuan 

remaja dalam menunda usia pernikahan. Demikian pula dengan penelitian Bulahari & Korah 

(2015), yang mengidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan remaja, 

termasuk peran orang tua, pengaruh teman sebaya, dan tingkat efikasi diri. Remaja dengan 

pengaruh teman sebaya yang rendah dan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik dibandingkan remaja dengan pengaruh lingkungan yang tinggi 

namun efikasi rendah. 

Arisjulyanto et al. (2019) juga menegaskan bahwa remaja yang memiliki pemahaman 

tentang perilaku seksual pranikah dan memiliki efikasi diri yang kuat, umumnya lebih percaya 

diri dan tidak mudah terpengaruh, sehingga risiko melakukan perilaku seksual pranikah lebih 

rendah. Hal ini penting mengingat konsekuensi dari perilaku tersebut bisa berujung pada 

kehamilan yang tidak diinginkan dan pernikahan dini. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pemerataan layanan informasi dan pemanfaatan 

teknologi sebagai media edukasi menjadi sangat krusial. Seperti disampaikan oleh Pasaribu, 

Arisjulyanto, & Hikmatushaliha (2018), Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi 

berbagai tantangan di bidang kesehatan, termasuk ketimpangan fasilitas dan pelayanan. 

Pemanfaatan teknologi seperti telemedicine dapat menjadi solusi dalam memberikan layanan 

kesehatan yang merata, terutama dalam memberikan edukasi kesehatan reproduksi kepada 

remaja, sehingga dapat meningkatkan literasi kesehatan secara menyeluruh. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan ada perbedaan tingkat pengetahuan 

remaja tentang bahaya perilaku seks pranikah sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan sebesar 10,62 dengan p value 0,00 < 0,05, yang menyatakan ada pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya perilaku seks 

pranikah. 
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